BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Akhirnya beberapa kesimpulan dapat dirumuskan sebagai penutup
penelitian tesis ini. Alasan kelompok Kantor Teater menegasikan sutradara
tidak muncul oleh satu sebab. Alasan-alasan tersebut dipengaruhi oleh
sebab-sebab sosial dalam struktur arena Teater. Alasan aktor Kantor Teater
menegasikan sutradara mulanya tumbuh dari kesadaran sebagai seorang
aktor yang pernah terlibat dengan kelompok-kelompok dan berproses
dengan banyak sutradara dalam arena teater Jakarta. Hal ini membuat aktor
Kantor Teater menyadari arti penting kebebasan bagi kerja kreatif seorang
aktor yang egaliter dan demokratis. Roy dan Mamex merasa bahwa seringkali
aktor hanya dijadikan sebagai properti dan pemuasan nafsu estetika
sutradara.

Keadaan seperti ini adalah akibat menjadikan sutradara sebagai
penguasa simbolis dalam arena teater yang telah dikonsekrasi sebagai agen
dominan yang menstruktur dan melembaga sekian lama dalam proses
penciptaan teater. Kondisi ini kemudian menjadi fakta kebudayaan dalam
arena teater yang disebut sebagai “tradisi ketokohan” yang terus berlangsung
dan dirawat secara terus-menerus. Sehingga Kantor Teater sebagai satu
kelompok Teater hadir sebagai penantang dengan menolak dominasi

sutradara dan menegasikan fungsi sutradara dalam proses kreatifnya.
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Sebab lain juga dipengaruhi oleh keadaan dimana pada masa awal
proses kreatifnya, Kantor Teater mengalami kesulitan mengakses gedung
dan tempat latihan/pertunjukan. Untuk mensiasatinya Kantor Teater
mencari ruang alternatif dengan berproses di ruang-ruang publik. Ruang
publik sebagai ruang transisi yang sifatnya yang selalu berubah, berpindah,
tidak tetap dan di penuhi situasi ketakterdugaan yang tidak bisa
dikondisikan oleh kerja-kerja sutradara yang ketat. Situasi seperti itu hanya
mungkin, jika'kemampuan dan kebebasan aktor Secara spontan mampu
menangkap momentum dan membangun keintiman dengan penonton yang
juga selaluberubah dan tidak menetap. Hal ini yang membuat Kantor Teater
merumuskan konsep Teater Portabel yang bekerja tanpa. intervensi
sutradara, dan menegasikan unsur artistik, sehingga yang terbentuk secara
total hanya interkoneksi antara aktor, ruang dan penonton.

Teater Portabel sebagai konsep estetika juga merupakan modal
kontestasi yang dimiliki Kantor Teater dalam upayanya melawan struktur
hegemonik sutradara. Pemilihan ruang-ruang alternatif sebagai panggung
pertunjukan, merupakan strategi pembeda untuk menandai keberadaan
mereka dalam arena teater yang anti sutradara. Sebisa mungkin, segala unsur
artistik harus dinegasikan sehingga aktor tidak dibebankan oleh penciptaan
artistik yang justru berpotensi mereduksi keotentikan aktor. Konsep ini juga
beradaptasi dengan menyesuaikan dirinya pada kerja Kantor Teater yang
menjadikan ruang-ruang publik sebagai ruang pertunjukan. Untuk

menyesuaikan dengan konsep ini, maka Kantor Teater merumuskan metode
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pelatihan mereka sendiri yang mereka sebut sebagai metode Walking
Buddha, Dancing Jesus, Unboxing Memory, dan Mr.Nobody.

Secara prinsip metode pelatihan Kantor Teater bertumpu pada aspek
otentisitas dan spontanitas yang dibangkitkan melalui energi atau impuls
dari dalam. Kreativitas yang otentik dipahami berasal dari semangat
kemanusiaan yang mempribadi dalam_diri aktor yang bukan berasal dari
produk tiruan masal. Aktor-Kantor Teater hanya menjadi diri sendiri dan
percaya pada kualitas dirinya sendiri untuk membangun komunikasi dengan
penonton. Metode ini menjadi prinsip di mana aktor harus menggali energi
dari dalam diri aktor secara intensif sehingga menjadi-impuls yang
mendorong laku tercipta. Impuls dari dalam ini merupakan laku dari proses
eksperimental akan dimensi spiritual aktor. Metode ini memungkinkan
terwujudnya aspek spontanitas dalam mencipta tubuh bahkan teks. Dengan
konsep yang bertumpu pada meditasi, intuisi, batiniah, maka energi-energi
ini akan mampu mendorong penyatuan dan perjumpaan untuk melihat
keutuhan eksistensi -aktor sebagai manusia. Aspek ontentisitas dan
spontanitas ini mendorong setiap laku yang akan terus berubah yang
megandung portabelitasnya sendiri.

Terakhir, yang dapat peneliti simpulkan pada tesis ini perihal struktur
hegemonik dan hirarkis yang masih dan terus bertahan pada tubuh teater di
Indonesia. Sutradara sebagai satu struktur yang disadari atau tidak, sudah
melembaga sekian lama, sehingga mengandung sifat dan potensi

otoritatifnya pada dirinya sendiri. Menciptakan iklim yang demokratis dan
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egaliter mendesak untuk diterapkan sehingga tidak sebatas jargon. Teater
harus selalu menjadi tempat dimana keberadaan manusia selalu di pandang
sebagai manusia yang setara. Seni teater, sebagaimana yang sering diucapkan
tokoh dan guru teater adalah ruang yang ‘memanusiakan-manusia’. Maka
sangat ironi jika teater menjadi tempat dimana seniman-senimannya berebut
klaim, pengakuan pribadi, kepemilikan, apalagi bertindak merendahkan
setiap potensi kreatif. Hal ini justru akan membunuh dimensi paling

ontologis dalam kesenian teater itu sendiri.

B. Saran

Pada masa mendatang penelitian lebih jauh bisa terus di lakukan pada
pembaeaan atas proses kreatif kelompok-kelompok teater yang selama ini
dianggap periferal dalam arena teater di Indonesia. Hal ini memungkinkan
tumbuhnya diskursus teater secara seimbang sehingga tidak hanya berkutat
pada kelompok-kelompok yang sudah-dianggap dominan‘dalam struktur
arena teater.

Sebagaimana-yang peneliti-lakukan, pembacaan atas proses kreatif
kelompok Kantor Teater adalah upaya peneliti untuk melihat perjalanan
kreatif suatu kelompok yang layak diberi tempat untuk didengar dalam
wacana teater Indonesia. Penelitian atas kelompok Kantor Teater sebagai
kelompok teater jalanan Indonesia memperlihatkan nilai, ideologi, dan cara
kerja kreatif yang unik dan menarik sebagai sumbangsih dalam pengetahuan

teater.
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Namun di luar itu semua, peneliti begitu menyadari batas dan
kelemahan pada beberapa aspek dalam penelitian ini. Masih ada beberapa
yang masih butuh penyempurnaan pada kerja penelitian, mengingat begitu
banyak kedala-kendala eksternal sewaktu melakukan proses penelitian.
Kendala yang paling nyata itu disebabkan oleh wabah Covid-19 yang sedang
dan masih terus menyebar sehingga membuat peneliti tidak bisa terjun
langsung kelapangan. Hal ini .tentu menjadi masalah tersendiri, sehingga
harus diulas guna melihat batas dan kelemahan studi sebagai pelajaran dan
saran untuk studi lanjutan.

[Pertama, langkah kerja penelitian dalam tesis ini, dengan segala teknik
pengumpulan data, sepenuhnya peneliti lakukan secara daring; seperti
wawancara via WhatsApp, pengiriman data arsip seperti foto, kliping, video
yang dikirim via email, dan google drive. Kemudian juga ditunjang oleh studi
pustaka atas jurnal dan buku-buku yang relevan, sehingga memudahkan
peneliti merumuskan beberapa hal terkait pertanyaan penelitian yang
peneliti ajukan.”Kedua, dengan segala keterbatasan-akses, peneliti hanya
berhasil mengumpulkan ‘data’ wawaneara dan arsip langsung dari
narasumber kunci: berupa tulisan, opini, foto, video.

Maka, kerja observasional untuk melihat, mencatat dan menganalisis
bagaimana konsep dan metode keaktoran Kantor Teater diterapkan
mengandung kelemahannya tersendiri. Sehingga apa yang peneliti uraikan

pada sub-bab metode pelatihan Kantor Teater bagi peneliti hanya sekedar
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kata pengantar dan prinsip-prinsip kerja, yang membutuhkan pendalaman
dan uji coba lebih jauh terhadap praktiknya.

Pendalaman ini penting guna melihat sejauh mana konsep
portabelitas Kantor Teater bekerja pada ranah-ranah keaktoran mereka.

Apalagi, jika studi mampu menjangkau kajian atas teks-teks yang ditulis

Kantor Teater untuk meng
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